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METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan studi kasus di BPOM. Terkait dengan pertanyaan penelitian
apakah faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas penggunaan standar biaya
khusus di BPOM maka dalam penelitian ini, untuk mengamati efektivitas
dilakukan dengan cara mengembangkan variabel efektivitas penggunaan standar
biaya.

Sebagal variabel efektivitas SBK digunakan tingkat penyerapan dana.
Selanjutnya  efektivitas SBK dipengaruhi oleh sgjauhmana SBK berfungsi
sebagal: (i) alat untuk menentukan kebutuhan indikasi anggaran, (ii) aat untuk
menyusun anggaran dan (iii) alat untuk memberikan informasi pelaksanaan dan
biaya kegiatan. Melalui pengamatan fenomena anggaran yaitu penyusunan dan
penerapan standar biaya khusus sampai data realisasi keuangan di BPOM dapat
diketahui efektivitas standar biaya khusus.

3.2.  JenisPenditian

Penelitian yang akan dilakukan adalah jenis penelitian terapan (applied
research) yaitu penyelidikan yang hati-hati, sistematik, terus — menerus terhadap
suatu masalah dengan tujuan untuk digunakan dengan segera untuk keperluan
tertentu’. Dalam perspektif ini maka fenomena yang terjadi dianalisis dengan
menggunakan pendekatan deskriptif ekspalanatoris dengan alat bantu statistik

melalui pengamatan, pengujian hipotesis dan pengambilan kesimpulan.
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searah misalnya variabel 1 meningkat maka variabel 2
turun atau sebaliknya;

2. Kekuatan hubungan
Nilal berkisar antara -1 sampai +1. Nilai mendekati 1 menunjukkan hubungan
yang mendekati linear sedangkan nilai mendekati nol menunjukkan tidak ada

hubungan linear antar variabel;

Pengujian hipotesa dengan korelasi Spearman dilakukan melalui pengujian
interval keyakinan tanpa memperhatikan sifat atau asumsi data yang terdistribusi
secara normal. Pengujian korelasi Spearman dengan mengurutkan data ordinal

berdasarkan nilainya tidak mensyaratkan data terdistribusi secara normal.

Formula korelasi Spearman adalah sebagal berikut:

(= . 6%d°
s n(n°—1)
Dimana:
rs = koefisien korelasi Spearman
d = sdlisih peringkat untuk masing-masing pasangan
n = jumlah pengamatan/observasi (data)

3.7. Keterbatasan Pendlitian

Keterbatasan pendlitian ini adalah asums  aokasi anggaran yang
ditentukan hanya sebatas standar biaya sedangkan terdapat beragam pendapat
tentang keputusan anggaran. Di samping itu dalam kaitan penerapan activity
based costing terdapat penyesuaian dalam hal belanja pegawai dan belanja modal.
Daam kaitan dengan redlisasi anggaran sebagai ukuran efektivitas standar biaya
pada dasarnya menyederhanakan persoalan penganggaran, karena terdapat
beberapa kebijakan pemerintah yang mempengaruhi tingkat penyerapan anggaran
seperti kebijakan anggaran belanja tambahan (ABT) dan kebijakan pemotongan

anggaran perjaanan dinas.
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